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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Setiap wilayah memiliki potensi yang sangat berbeda-beda, tentu tidak serta 

merta geliat pertumbuhan ekonomi terihat merata di semua sudut wilayah. Hal ini 

disebabkan karena tidak di semua sudut wilayah memiliki tingkat pertumbuhan 

ekonomi yang sama. Tingkat pertumbuhan ekonomi itu sendiri di tentukan dengan 

cara mengukur tingkat pertumbuhan output dalam perekonomian suatu wilayah. 

Oleh karena itu, tingkat pertumbuhan tentunya dipengaruhi oleh banyak hal 

misalnya saja ketersediaan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang 

dimiiki oleh masing – masing wilayah. Disebabkan oleh karena ketidakmerataan 

inilah maka perencanaan pembangunan dapat dilakukan sebagai pusat pertumbuhan 

dengan maksud agar daerah yang dijadikan sebagai pusat pertumbuhan mampu 

menjadi pengerak pertumbuhan ekonomi bagi daerah – daerah di sekitarnya. 

“Di dalam suatu wilayah yang luas terdapat “beberapa perbedaan 

kemampuan “atau potensi, dan masalah-masalah”yang”dihadapi”. Dari daerah 

tersebut untuk menjauhkan”kecenderungan perbedaaan tingkat perkembangan agar 

kegiatan pembangunan”disesuaikan dengan”kemampuan atau”potensi yang 

dimiliki oleh”daerah. “Salah satu bentuk usaha”dalam“kegiatan-kegiatan 

pembangunan”tersebut adalah melaksanakann kebijaksanaaan pengembaangan 

wilayah. Kebijaksanaan”pengembangan wilayah berkenaaan dengan lokasi dimana 

pembangunan”ekonomi”dilakukan.”Wilayah”nasional”tidak”homogen,dan 
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kegiatan pembangunan yang tidak”merata dan”terjadi pada tiap 

bagian”wilayah.”kebijaksanaan pengembangaan wilayah untuk menghubunngkan 

kegiatan yang terpisah-pisah”sehingga”diharapkan akan tercapai tujuan 

pembangunan nasional secara keseluruhan”(Friedman dalam Mutaali, 1999:1).  

Pengukuran keberhasilan adalah salah satu indikator pertumbuhan 

ekonomi dan pendapatan perkapita. Pembangunan ekonomi yang terjadi di suatu 

daerah adalah pertumbuhan ekonomi. Indikator ini mengukur tingkat 

pertumbuhan output dalam suatu perekonomian terjadi pada suatu periode tertentu 

telah menghasilkan peningkatan pendapatan masyarakat. Namun indikator 

ekonomi satu – satu nya tolak ukur dalam pertumbuhan ekonomi. 

(Triwahyuni,2009:1). 

“Lahat merupakan salah”satu kabupaten yang terdapat di provinsi 

sumatera selatan”berdasarkan UU No. 22 Tahun 1948, Keppres”No. 141 Tahun 

1950, PP Pengganti UU No.”3 Tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1950. Kemudian 

adanya otonomi daerah dengan”PP No. 1959 “entang Pembentukan Daerah 

Tingkat II dalam Tingkat I provinsi Sumatera Selatan,”sehingga Kabupaten Lahat 

resmi sebagai Daerah”Tingkat II hingga sekarang, dan diperkuat dengan UU No. 

22 Tahun”1999 tentang Otonomi Daerah dan diubah dengan UU No. 32 Tahun 

2004 menjadi Kabupaten Lahat. Lahat memiliki luas wilayah seluas 

4.361,83”km2 dan berbatasan dengan daerah diantaranya sebelah selatan dengan 

kota pagaralam dan sebelah selatan berbatasan dengan musi rawas dan muara 

enim, dan bagian selatan dengan kabupaten Bengkulu selatan provinsi Bengkulu, 
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dan di sebelah bagian timur berbatasan dengan muara enim, sebelah bagian barat 

ialah empat lawing. 

Kabupaten Lahat memiliki kekayaan alam, budaya, dan pariwisata. Suatu 

daerah akan lebih cepat berkembang bila seluruh kegiatan ekonomi, mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah 

indikator utama perekonomian di suatu wilayah. Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) atas harga konstan Kabupaten Lahat selama kurun waktu 8 tahun 

mengalami peningkatan secara signifikan, dengan nilai PDRB paling besar berasal 

dari sektor pertambangan dan penggalian, yaitu sebesar 4,049,512. Kabupaten 

Lahat memiliki potensi strategis untuk hasil-hasil tambang, baik bahan tambang 

galian golongan C, batubara, minyak dan gas bumi dan berbagai hasil tambang 

lainnya yang belum dieksplorasi. Potensi sumber tambang di Kabupaten Lahat 

hampir terdapat di setiap kecamatan. Dalam upaya pencanangan Sumatera Selatan 

sebagai Lumbung Energi maka salah satu agenda pembangunan Kabupaten Lahat 

adalah untuk meningkatkan produksi di sub sektor energi. Bahan galian golongan 

C pada tahun 2015 terdiri dari berbagai jenis, antara lain batu kali, krokos, tanah 

urug dan lain-lain. Produksi masing-masing jenis bahan galian pada tahun 2015 

hampir semuanya mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2014, kecuali 

untuk jenis batu kali, menurun sebesar 67,7 persen dibandingkan tahun 2014. 

Untuk jenis galian berupa agregat A, B, dan C produksinya ada di Kabupaten 

Lahat. 
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Tabel 1.1. Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Lahat 

Sumber : BPS Lahat, Kabupaten Lahat Dalam Angka 2018 

Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB kabupaten Lahat Pada tahun 

2017 dihasilkan oleh lapangan usaha pertambangan dan penggalian yaitu mencapai 

33,28 persen (angka ini menurun dari 41,26 persen di tahun 2010). 

“Hampir di setiap unit produksi galian C di kabupaten lahat mengalami 

fluktuasi pada sektor energi galian C. sementra itu menurut sektor lapangan usaha, 

pertambangan dan penggalian merupakan sektor yang memiliki jumlah tenaga kerja 

terserap pada lapangan usaha ini sebesar 3531 pekerja. 

Lapangan Usaha 
PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Lahat   

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

A.Pertanian,  23,21 23,07 23,23 23,45 23,47 20,36 20,06 19,88 
 

19.13 

b.Pertambangan  41,26 40,85 39,19 38,07 37,15 37,33 34,62 33,28 
 

34.13 

C.Industri  3,49 3,54 3,64 3,80 3,86 4,25 4,71 5,20 
 

5.4 

D.Pengadaan  0,24 0,24 0,25 0,26 0,27 0,27 0,40 0,48 
 

0.55 

E.PengadaanAir,  0,03 0,02 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 0,03 
 

0.03 

F. Konstruksi 7,33 7,49 7,97 8,31 8,32 9,04 9,49 9,71 9.57 

G.Perdagangan  9,66 9,75 10,04 10,33 10,59 11,53 12,37 13,39 
 

13.89 

H. Transportasi  0,84 0,86 0,88 0,91 0,94 1,06 1,19 1,26 
 

1.25 

I.Penyediaan  0,82 0,84 0,88 0,87 0,88 1,11 1,29 1,35 
 

1.48 

J.Informasidan  0,82 0,83 0,89 0,90 0,93 0,77 0,82 0,82 
 

0.82 

K.Jasa  1,40 1,43 1,58 1,66 1,66 1,62 1,67 1,72 
 

1.7 

L. Real Estate 2,00 2,06 2,25 2,34 2,41 2,42 2,72 2,74 2.72 

M,N.Jasa  0,04 0,04 0,04 0,04 0,04 0,05 0,05 0,05 
 

0.05 

O.Administrasi  5,22 5,31 5,44 5,23 5,31 6,25 6,56 5,97 

 

 

5.27 

P. pedidikan 2,40 2,43 2,46 2,58 2,85 2,72 2,78 2,72 2.7 

Q. Kesehatan  0,70 0,70 0,72 0,72 0,76 0,72 0,76 0,80 
 

0.78 

R,S,T,U.Jassa 

lainnnya 
0,55 0,54 0,52 0,51 0,50 0,47 0,50 0,50 

 

0.53 

PDRBX 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Namun pasalnya, dengan pencabutan pergub Nomor 23 tahun 2012 tentang 

Tata Cara Pengangkutan Batu Bara di jalanan Umum, tersebut akan berimbas pada 

jumlah produksi. Hal ini akan berdampak langsung kepada pengusaha transportir 

yang sudah barang tentu berkurangnya jumlah angkutan sehingga akan terjadi juga 

pengurangan jumlah sopir angkutan batubara. Karena mayoritas tenaga kerja yang 

terserap pada sektor pertambangan dan penggalian adalah pekerja paradoks yaitu 

sopir angkutan batubara. 

Sementara itu adanya investasi di sektor perdagangan, dengan berdirinya 

mall yang cukup besar di kabupaten Lahat dan menjamurnya berbagai objek wisata 

yang disertai dengan berdirinya toko – toko kecil yang dapat menarik minat dari 

berbagai wilayah kabupaten kota di sekitar kabupaten Lahat, mengakibatkan 

penciptaan lapangan usaha. 

Sektor pertanian merupakan tumpuan Kabupaten Lahat Kabupaten Lahat 

tergolong sebagai daerah pertanian. Kabupaten Lahat jika dirinci berdasarkan luas 

lahan sawah sebesar 18.478 ha dan bukan sawah sawah sebesar 345.453 ha. 

Pertumbuhan sektor pertanian, keutanan dan perikanan pada tahun 2017 yaitu 

sebesar 19,88. Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangan nilai Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Harga Konstan Kabupaten Lahat tahun 

2010 – 2018 dapat dilihat pada tabel 1.1 diatas. 

Namun peranan penggalian dan pertambangan dan kehutanan, dan pertanian 

peranannya berangsur – angsur menurun. Salah satu penyebab menurunnya peranan 

pertanian, kehutanan dan perikanan adalah berkurangnya luas lahan pada lapangan 
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usaha tersebut. Lambatnya kenaikan harga produk lain juga menjadi penyebab 

turunnya peranan lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

Jika dilihat dari struktur perekonomian menunjukkan Kabupaten Lahat 

merupakan daerah yang berpijak pada sektor primer, yaitu sektor pertanian dan 

pertambangan.Kegiatan perekonomian yang bertumpu pada kedua sektor ini 

diharapkan dapat menggerakkan sektor-sektor lainnya, baik sektor sekunder 

maupun jasa,ketidakmerataan  pertumbuhan ini menyebabkan adanya ketimpangan 

pendapatan. sebab  itu diperlukan penelitian pada  untuk menganalisa sektor” apa 

apa yang  basis perekonomian sehingga diharapkan perkembangan sektor basis 

mampu mengurangi masalah ketimpangan yang terjadi dan melihat bagaimana 

pengaruh sektor basis tersebut terhadap kenaikan pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Lahat.  

Merujuk pada visi pembangunan Kabupaten Lahat, yaitu BANGKIT 

(Berdikari, Aman, Nyaman, Gotong royong, Kreatif, Inovatif, Terdepan). RPJMD 

Kabupaten Lahat menetapkan Misi Pembangungan Tahun 2014-2018 yakni 

Mewujudkan sistem pemerintahan yang demokratis, berkeadilan dan akuntabel, 

Mewujudkan masyarakat Madani Mewujudkan masyarakat Madani (Produktif, 

Mandiri, Bermoral, Beretika, dan Berwawasan Lingkungan), Tercapainya tatanan 

ekonomi yang tangguh. 

Sementara  rangka pendirian dan pengembangan sebuah pusat pertumbuhan 

saecara baik dan terarah, diperlukan beberapa langkah dan kegiatan yang saling 

berkaitan satu sama lainnya. Karena itu, pelaksanaanya  dilakukan secara berurutan 
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mulai dari kegiatan pertama sampai terakhir. Namun demikian, tentunya beberapa 

variasi dimungkinkan sesuai dengan jenis kegiatan dan industri yang direncanakan 

akan dikembangkan pada pusat pertumbuhan tersebut serta kondisi wilayah 

bersangkutan (Sjafrizal,2012:152).”Strategi “pembangunan yang dilakukan untuk 

mencapai pertumbuhan”ekonomi yang tinggi adalah “industrialisasi yang biasanya 

dipusatkan pada titik-titik pertumbuhan tertentu” (growth”pole). Dalam”kegiatan 

tersebut diharapkan”terjadinya spread”effect (efek sebar) dari”kegiatan pusat 

pertumbuhan sehingga”daerah sekitarnya juga akan dapat”tumbuh. 

Adanya”pengembangan wilayah pada pusat-pusat pertumbuhan”akan merangsang 

pertumbuhan ekonomi yang”juga akan diikuti” oleh pembangunan”wilayah. 

Kegiatan tersebut”berupa pembangunan komunikasi,transportasi,infrasytuktur dan 

kelembagaan sosial sehingga secara kondisi tersebut dapat”meningkatkan daya 

tarik daerah”(Pebrina, 2005:82) 

Kabupaten Lahat dulunya   terdiri hanya 7 kecamatan  yaitu 

Merapi,lahat,pulau pinang,Tanjung Sakti,Jarai,Kota Agung,Kikim. Setelah 

pemekaran wilayah bertambah 22 kecamatan yang ada di Kabupaten Lahat . 

Sebagai wilayah yang mengalami pemekaran sangat penting untuk menata ulang 

kinerja perekonomian, pola struktur ekonomi baik secara posisi relatif wialyah 

maupun secara sektoral dan bagaimana pula tingkat spesialisasi perekonomian di 

Kabupaten Lahat sehingga mampu berkembang pesat dan menyaingi dengan daerah 

lainnya. Kecamatan Tanjung Sakti Pumu adalah wilayah terjauh dari ibukota 

Kabupaten Lahat dan berdasarkan jauh wiayah nya 112.00 km,Kecamatan Pulau 

Pinang adalah jarak terdekat dari ibu kota Kabupaten Lahat. 
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Tabel 2.1 Jumlah Penduduk, Jumlah Desa/Kelurahan, Luas Daerah, dan 

Rata-rata Penduduk Per Km2 Menurut Kecamatan Di Kabupaten Lahat 

Tahun 2017 

 
 

Kecamatan 

 

Penduduk 

Desa / 

Kelurahan 

Luas 

Daerah 

(Km2 ) 

Rata-rata 

Penduduk per 

Km2 

1. Pajar Bulan 16314 18 271,00 60,20 

2 Muara Payang 14314 14 229,59 62,64 

3 Sukamerindu 13023 22 165,59 78,65 

4 Kikim Barat 17947 16 171,84 104,44 

5 Kikim Timur 8394 14 82,72 101,47 

6 Kikim Selatan 11930 14 164,66 72,45 

7 Kikim Tengah 12553 20 105,51 118,97 

8 Gumay Ulu 5419 10 87,01 62,28 

9 Jarai 20869 21 167,52 124,58 

10 Tanjung Sakti Pumi 13686 20 146,11 93,67 

11 Tanjung Sakti Pumu 9050 7 37,50 241,33 

12 Kota Agung 6867 10 55,23 124,33 

13 Mulak Ulu 15951 19 272,00 58,64 

14 Tanjung Tebat 28230 32 564,45 50,01 

15 Pulau Pinang 16076 18 124,80 128,81 

16 Pagar Gunung 8892 9 265,60 33,48 

17 Lahat 111075 29 238,47 465,78 

18 Gumay Talang 10630 15 249,61 42,62 

19 Pseksu 8626 11 269,29 32,03 

20 Merapi Barat 21467 19 232,64 92,28 

21 Merapi Timur 22152 14 260,55 85,02 

22 Merapi Selatan 7953 9 200,14 39,74 

 Total 401,494 377 4,361,83 92,05 

Sumber : BPS Lahat, Kabupaten Lahat Dalam Angka 2018 

Bila kita tinjau tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah penduduk 

Kabupaten Lahat  sebanyak 401,494 pada tahun 2017 tersebar di dua puluh dua (22) 

kecamatan. Berdasarkan data tersebut juga terlihat bahwa konsentrasi jumlah 

penduduk yang menyebar secara tidak merata. Hal ini dapat kita ketahui dengan 

mudah dengan melihat perbedaan rata-rata jumlah penduduk per kilometer di 

masing-masing kecamatan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini adalah oleh 

karena faktor luas wilayah kecamatan yang juga tidak merata. 
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Tabel 3.1 Pelayanan Fasilitas di  Kabupaten Lahat 

No Kecamatan TK SD SMP SMA RS Puskesmas Poskesdes Pustu 

1 Pajar Bulan 23 16 6 3 0 11 1 2 

2 Muara Payang 15 14 3 1 0 1 8 2 

3 Sukamerindu 19 13 5 1 0 1 11 3 

4 Kikim Barat 14 18 4 1 0 1 6 2 

5 Kikim Timur 8 10 2 0 0 1 9 1 

6 Kikim Selatan 18 13 2 1 0 1 9 1 

7 Kikim Tengah 10 16 2 1 0 2 12 2 

8 Gumay Ulu 5 7 2 1 0 1 8 0 

9 Jarai 14 11 2 3 0 1 10 2 

10 Tanjung Sakti Pumi 12 19 2 1 0 1 8 2 

11 Tanjung Sakti Pumu 8 7 2 1 0 1 4 3 

12 Kota Agung 1 6 1 0 0 1 8 2 

13 Mulak Ulu 12 18 5 1 0 2 6 7 

14 Tanjung Tebat 37 31 8 5 0 3 20 12 

15 Pulau Pinang 16 15 3 2 0 2 15 2 

16 Pagar Gunung 8 7 2 3 0 1 7 1 

17 Lahat 85 48 21 21 2 6 11 6 

18 Gumay Talang 13 7 2 2 0 1 15 1 

19 Pseksu 14 19 3 1 0 1 9 2 

20 Merapi Barat 20 13 4 1 0 1 14 2 

21 Merapi Timur 16 14 3 2 0 4 8 2 

22 Merapi Selatan 4 5 1 1 0 1 5 1 

          

Perbedaan kepadatan jumlah penduduk per kilometer, luas wilayah, serta 

jumlah desa/kelurahan tentu akan berpengaruh besar terhadap optimalisasi 

pelayanan sosial, ekonomi, maupun pemerintahan kepada masyarakat. Supaya 

semua fasilitas-fasilitas yang telah tersedia dapat dinikmati secara optimal dan 

menyentuh seluruh lapisan masyarakat maka sangat perlu utuk memperhatikan 

dimana kecamatan – kecamatan yang menjadi pusat “pertumbuhan. Apabila suatu 

kecamatan memiliki kemampuan untuk menjadi pusat pertumbuhan tentu akan 

memberikan dampak positif bagi daerahnya bahkan lebih jauh berdampak bagi 

kecamatan-kecamatan lain yang ada di sekitarnya. Untuk dapat menjadi daerah 

pusat pertumbuhan tentu memiliki fasilits sosial, ekonomi dan dan pemerintahan 
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yang memadai. Namun di samping itu, pengembangan potensi daerah dengan 

memperlihatkan komoditas-komoditas unggulan sangat perlu untuk dilakukan. 

Location Quotient (LQ) adalah alat analisis yang sering dipergunakan dalam 

perekonomian untuk menetapkan sektor“ ekonomi potensial atau basis di bidang 

masing – masing wilayah . Alat analisa  yang”digunakan”di dalam suatu 

wilayah/daerah   dapat di ketahui sektor utama mana yang memberikan keuntungan 

ekonomi wilayah/daerah ini dan pada akhirnya memberi keuntungan kepada 

ekonomi nasional secara keseluruhan.“Kemudian perkomoditinya bahkan sub 

sektor atas sektor – sektor menguraikan dengan alat analisis location Quotient (LQ) 

(Tarigan, 2015; 82-83). Kemudian untuk mengetahui klasifikasi setor 

perokonomian wilayah Kabupaten Lahat menggunakan salah satu alat ananlisi 

klassen typologi,”dengan tujuan mengidentifikasi posisi”sektor perekonomian 

Kabupaten Lahat dengan memperhatikan sektor perekonomian Kabupaten Lahat 

sebagai daerah”refrensi. Penelitian ini juga menggunakan analisis scalogram suatu 

daerah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk”mengetahui 

kemampuan suatu”daerah dalam rangka memberikan pelayanan kepada 

masyarakat.”Semakin mampu memberikan”pelayanan kepada masyarakat yaitu 

semakin tinggi perkembangan suatu wilayah”tersebut. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Sektor-sektor ekonomi mana yang potensial sebagai penunjang 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lahat? 
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2. Menentukan kecamatan yang menjadi pusat pertumbuhan Kabupaten 

Lahat? 

1.4.Tujuan Masalah 

1. Mengetahui sektor-sektor ekonomi yang potensial sebagai penunjang 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lahat. 

2. Mengetahui pusat pertumbuhan yang baru di Kabupaten Lahat. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1. Menjadi tolak ukur bagi pemerintah Kabupaten Lahat dalam merancangkan 

pembangunan untuk pembangunan yang berkelanjtan. 

2. Untuk menjadi acuan Kabupaten Lahat untuk menentukan pusat 

pertumbuhan yang baru. 
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